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DAFTAR NOTASI 
 
Acp = luasan yang dibatasi oleh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm
2. 
A0 = luasan yang dibatasi oleh garis pusat (centerline) dinding pipa, mm
2. 
A0h = luasanyang dibatasi garis begel terluar, mm
2. 
As = luas tulangan tarik pada struktur, mm
2. 
A’s = luas tulangan tekan, mm
2. 
Asb = luas tulangan bagi (pada pelat), mm
2. 
Ast = As + A’s = luas total tulangan longitudinal (pada balok), mm
2. 
As,b = luas tulangan tarik pada kondisi seimbang (balance), mm
2. 
As,maks = batas maksimal luas tulangan tarik pada beton bertulang, mm
2. 
As,min = batas minimal luas tulangan tarik pada beton bertulang, mm
2. 
As,u = luas tulangan yang diperlukan, mm
2. 
Av,u = luas tulangan geser/begel yang diperlukan, mm
2. 
a = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen, mm. 
ab = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen kondisi balance, mm. 
b = ukuran lebar penampang struktur, mm. 
C = koefisien  bebab gempa, bergantung pada situs tanah tempat struktur  
 dibangun dan perioda fundamental struktur. 
Cd = faktor amplifikasi defleksi 
Cu = koefisien batas atas untuk perioda yang dihitung bergantung pada SD1 
Cc = gaya tekan beton, kN. 
Ci = koefisien momen pelat pada arah sumbu-i. 
Clx = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek). 
Cly = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang). 
Ctx = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek). 
Cty = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang). 
Cs = koefisien respon seismik. 
D = beban mati (dead load), N, N/mm, atau Nmm. 
 = lambang batang tulangan deform (tulangan ulir). 
d = jarak antara pusat berat tulangan tarik dan tepi serat beton tekan, mm. 
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db = diameter batang tulangan, mm. 
dd = jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam dan tepi   
 serat beton tekan, mm. 
d’d = jarak antara pusat berat tulangan tekan pada baris paling dalam dan tepi   
serat beton tekan, mm. 
ds = jarak antara pusat berat tulangan tarik dan tepi serat beton tarik, mm. 
ds1 = jarak antara pusat berat tulangan tarik baris pertama dan tepi serat beton  
tarik, mm. 
ds2 = jarak antara pusat berat tulangan tarik baris pertama dan baris kedua, mm. 
d’s = jarak antara pusat berat tulangan tekan dan tepi serat beton tekan, mm. 
E = beban yang diakibatkan oleh gempa (eartquake load), N atau Nmm. 
Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 
Es = modulus elastisitas baja tulangan, MPa. 
fct = kuat tarik beton, MPa. 
f’c = kuat tekan beton dan mutu beton yang disyaratkan pada beton umur 28  
    hari, MPa. 
Fa = koefisien situs untuk parameter respon spektral Ss. 
Fi = beban gempa nominal statik ekuivalen pada lantai ke-i, kN. 
fi = gaya geser pada selimut segmen tiang (untuk pasir = N/5, lempung fi=N) 
Fv = koefisien situs untuk parameter respon spektral S1. 
fr = faktor reduksi beban hidup. 
fs = tegangan tarik baja tulangan, Mpa. 
F’s = tegangan tekan baja tulangan, Mpa. 
fy = kuat leleh baja tulangan longitudinal, MPa. 
fyt = kuat leleh baja tulangan transversal, MPa. 
H = tinggi total gedung diukur dari penjepitan lateral, m. 
h = ukuran tinggi penampang struktur, mm. 
hi = ketinggian lantai ke-i dari taraf penjepitan lateral, m. 
I = momen inersia, mm
4. 
Ie = faktor keutamaan bangunan yang bergantung pada fungsi bangunan dan 
   kategori resiko akibat kejadian gempa. 
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K = faktor momen pikul, MPa. 
Kmaks = faktor momen pikul maksimal, MPa. 
Kr = kategori resiko bangunan. 
L = beban hidup (life load), N, N/mm, atau Nmm. 
ld = panjang penyaluran tegangan tulangan tarik atau tekan, mm. 
ldb = panjang penyaluran tegangan dasar, mm. 
ldh = panjang penyaluran tulangan kait, mm. 
lhb = panjang penyaluran kait dasar, mm. 
li = panjang segmen tiang yang ditinjau, m. 
ln = bentang bersih kolom atau balok, mm. 
lo = jarak sendi plastis pada ujung bawah kaki kolom atau kaki dinding, mm. 
m = jumlah tulangan maksimal per baris selebar balok. 
Md = momen desain struktur, kNm. 
MD = momen lentur diakibatkan oleh beban mati, kNm. 
ME = momen lentur diakibatkan oleh beban gempa, kNm. 
Mi = momen pelat pada arah sumbu-I, Nmm. 
ML = momen lentur diakibatkan oleh beban hidup, kNm. 
Mlx = momen lapangan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek), kNm. 
Mly = momen lapangan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang), kNm. 
Mn = momen nominal aktual struktur, kNm. 
Mn,maks = momen nominal aktual maksimal struktur, kNm 
Mtx = momen tumpuan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek), kNm. 
Mty = momen tumpuan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang), kNm. 
Mu = momen perlu atau momen terfaktor, kNm. 
Mu,x = momen terfaktor yang bekerja searah sumbu X, kNm. 
Mu,y = momen terfaktor yang bekerja searah sumbu Y, kNm. 
N = nilai standard penetration test 
n = jumlah total batang tulangan pada hitungan balok. 
P = beban aksial kolom. 
Pa = daya dukung izin tiang, ton. 
Pcp = keliling yang dibatasi oleh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm. 
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PD = beban aksial yang diakibatkan oleh beban mati, kN. 
PE = beban aksial yang diakibatkan oleh beban gempa, kN. 
Ph = keliling yang dibatasi garis begel terluar, mm. 
PL = beban aksial yang diakibatkan oleh beban hidup, kN. 
Pn = beban aksial nominal kolom, kN. 
Pnb = beban aksial nominal kolom pada kondisi balance, kN. 
Pu = beban aksial perlu atau aksial terfaktor, kN. 
Pu,x = beban aksial perlu yang bekerja searah sumbu X, kN. 
Pu,y = beban aksial perlu yang bekerja searah sumbu Y, kN. 
Pu = beban aksial perlu minimum pada batas nilai  yang mengikat dari 0,65  
     untuk kolom bersengkang atau 0,70 untuk kolom dengan tulangan spiral 
     sampai 0,90, kN. 
Po = beban aksial sentris atau beban aksial pada sumbu kolom, kN. 
Q = sumbu vertikal pada diagram interaksi kolom tanpa satuan, dihitung 
    dengan rumus Q= .Pn/(f’c.b.h) atau  Q= Pu/(f’c.b.h). 
Qb = .Pn/(f’c.b.h) = nilai Q pada kondisi regangan penampang balance. 
Qo = .Po/(f’c.b.h) = nilai Q pada beban sentris. 
Q = Pu./(f’c.b.h) = nilai Q pada beban P. 
qc = tahanan ujung konus. 
qD = beban mati terbagi rata, kN/m. 
qL = beban hidup terbagi rata, kN/m. 
qu = beban terfaktor terbagi rata, kN/m. 
R = faktor reduksi gempa 
S = jarak 1 meter atau 1000 mm. 
SDS = parameter desain percepatan respons spektral pada perioda pendek 
               (0,2 detik). 
SDSu = parameter desain percepatan respons spektral pada batas atas (ultimit). 
SD1 = parameter desain percepatan respons spektral pada perioda panjang  
               (1,0 detik). 
SF = faktor aman pondasi. 
SMS = modifikasi percepatan respons spektral SS yang sudah disesuaikan  
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   terhadap pengaruh kelas situs. 
SM1 = modifikasi percepatan respons spektral S1 yang sudah disesuaikan  
  terhadap pengaruh kelas situs. 
SS = parameter kecepatan respons spektral pada perioda pendek (0,2 detik). 
S1 = parameter kecepatan respons spektral pada perioda panjang (1,0 detik). 
s = spasi begel balok atau spasi tulangan pelat, mm. 
Ta = waktu getar fundamental struktur untuk rumus pendekatan, detik. 
Tc = waktu getar fundamental struktur eksak, detik. 
Tn = momen puntir (torsi) nominal, Nmm. 
Tu = momen puntir (torsi) perlu atau torsi terfaktor, Nmm. 
U = kuat perlu atau beban terfaktor, N, N/mm, atau Nmm. 
V = beban dasar nominal statik ekuivalen akibat gempa rencana, kN. 
Vc = gaya geser nominal yang dapat ditahan oleh beton, kN. 
VD = gaya geser yang diakibatkan oleh beban mati, kN. 
VE = gaya geser yang diakibatkan oleh beban gempa, kN. 
VL = gaya geser yang diakibatkan oleh beban hidup, kN. 
Vn = gaya geser nominal pada struktur beton bertulang, kN. 
Vs = gaya geser yang dapat ditahan oleh tulangan sengkang/begel, kN. 
Vu = gaya geser perlu atau gaya geser terfaktor, kN. 
Vud = gaya geser terfaktor pada jarak d dari muka tumpuan, kN. 
Wi = berat gedung termasuk beban hidup yang sesuai pada lantai ke-i, kN. 
Wt = berat total gedung termasuk beban hidup yang sesuai, kN. 
1 = faktor pembentuk tegangan beton persegi ekuivalen yang nilainya  
bergantung mutu beton. 
c = berat beton, kN/m
3. 
Ω0 = faktor kuat lebih struktur 
ɛ’c = regangan beton (tanpa satuan). 
ɛ’cu = regangan tekan beton pada batas retak. 
ɛs = regangan tarik baja tulangan. 
ɛ’s = regangan tekan baja tulangan. 
ɛy = regangan tarik baja tulangan pada saat leleh 
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PERENCANAAN GEDUNG MALL 5 LANTAI (+ 1 BASEMENT) 
DENGAN SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN MENENGAH 
(SRPMM) DI SURAKARTA 
 
MOHAMMAD AVIF NOVA SOFIANTO 
Program Studi Teknik Sipil FT Universitas Muhammadiyah Surakarta ,Jl A.Yani 
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ABSTRAKSI  
Kota Surakata atau yang biasa disebut Solo adalah salah satu kota besar di 
Indonesia dengan perkembangan ekonomi yang cukup pesat. Hal ini memicu para 
pengembang membuka beberapa pusat perbelanjaan di kota Surakarta untuk 
pengembangan bisnis mereka. Bangunan pusat perbelanjaan adalah bangunan 
dengan kategori cukup vital. Aspek teknis yang sering digunakan adalah SNI 
Indonesia rilisan terbaru. Bangunan pusat perbelanjaan ini direncanakan dengan 
rangka beton bertulang dengan sistem SRPMM. Aspek teknis berpedoman pada 
SNI 1726:2012, SNI 2847:2013, SNI 1727:2013 dan SNI 1729:2002. Mutu bahan 
yang digunakan adalah beton (f’c) = 25 MPa, tulangan polos BJTP 24 (begel), 
tulangan polos BJTP 30, dan tulangan deform BJTD 35. Sedangkan rangka atap 
dengan baja profil BJ41. Karena gedung berlokasi di Surakarta dengan Ss = 0,749 
dan S1 = 0,314 maka gedung berada di wilayah gempa tinggi. Dan berdasarkan 
data  N-SPT dari boring test, gedung berlokasi pada situs tanah sedang. Analisa 
mekanika struktur dengan bantuan software “SAP2000”. Perencanaan terdiri dari 
struktur atap, dan betonabertulang (plat lantai,atangga,abalok, sloof, kolom 
dinding penahan danafondasi). Rangka atap didesain dengan kuda-kuda tipe truss 
dengan baja profil pipa hollow. Plat beton atap dan bangunan digunakan ketebalan 
120 mm dan 200 mm pada lantai basement. Pada plat lantai atap dipakai tulangan 
D10 dan D8, plat lantai bangunan dipakai tulangan D13 dan D8, plat lantai 
basemant dipakai tulangan D16 dan D10, plat tangga dipakai tulangan D13 dan 
D8. Dimensi balok induk yang dipakai antara lain 400/600 mm, 450/700 mm, dan 
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450/750 mm dengan tulangan D22 dan Ø10. Dimensi balok anak yang dipakai 
250/500 mm dengan tulangan D22 dan Ø8. Dimensi sloof yang dipakai antara lain 
400/600 mm dan 450/700 mm dengan tulangan D22 dan Ø8. Dimensi kolom yang 
dipakai antara lain 650/650 mm dan 750/750 mm dengan tulangan D25 dan Ø10. 
Dinding penahan yang dipakai adalah tipe kantilever dengan tulangan D22, D19, 
D16, dan D13. Fondasi dengan tiang pancang persegi PT WIKA BETON ukuran 
400/400 mm. Pile cap dipakai ketebalan 1000 mm dengan ukuran antara lain 
2000 x 2000 mm, 2500 x 2500 mm, dan 3000 x 3000 mm dengan tulangan deform 
D22 dan D19. 
Kata kunci : rekayasa struktur, beton bertulang, SRPMM, perancangan. 
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ABSTRACTION  
 Surakata City or commonly called Solo is one of the major cities in 
Indonesia with fairly rapid economic development. This triggered the developers 
to open several shopping centers in the city of Surakarta for the development of 
their business. Shopping center buildings are vital buildings categories. The 
technical aspect that is often used is the latest Indonesian SNI. This shopping 
center building is planned with reinforced concrete frame with SRPMM system. 
Technical aspects are guided by SNI 1726: 2012, SNI 2847: 2013, SNI 1727: 
2013 and SNI 1729: 2002. The quality of the material used is concrete (f'c) = 25 
MPa, plain reinforcement of BJTP 24 (ties), plain reinforcement of BJTP 30, and 
deform reinforcement of BJTD 35.The roof truss with steel profile BJ41. Because 
the building is located in Surakarta with Ss = 0.749 and S1 = 0.314, the building is 
in a high earthquake probability. And based on N-SPT data from the boring test, 
the building is located on a medium soil site. Analysis of structural mechanics 
with the help of software "SAP2000". Planning consists of a roof structure, and 
repeated concrete (slab, roof, floor, sloof, retaining wall column and ceiling). The 
roof truss is designed with hollow pipe steel profiles. Roof and building concrete 
slabs are used in thickness of 120 mm and 200 mm on the basement floor. On the 
roof floor plate Ø10 and Ø8 reinforcement, main floor plate using D13 and D8 
reinforcement, basemant floor plate D16 and D10 reinforcement, D13 and D8 
reinforcement. The dimensions of the main beam are used 400/600 mm, 450/700 
mm, and 450/750 mm with reinforcement D22 and Ø10. Dimensions of beams are 
used 250/500 mm with reinforcement D22 and Ø8. Sloof dimensions used include 
400/600 mm with reinforcement D22 and Ø8. Column dimensions are used  
650/650 mm and 750/750 mm with reinforcement D25 and Ø10. Retaining wall 
used is a cantilever type with reinforcement D22, D19, D16, and D13. Foundation 
using product of PT WIKA CONCRETE piles of 400/400 mm size. Pile caps are 
used in thickness of 1000 mm with sizes including 2000 x 2000 mm, 2500 x 2500 
mm, and 3000 x 3000 mm with deform reinforcement of D22 and D19. 
 Keywords: structural engineering, reinforced concrete, SRPMM, design 
 
